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Abstract

Coronavirus disease 2019 (Covid-19) is an infectious disease that attacks the respiratory system
and it was declared a pandemic in 2020. The Indonesian government has made the 5M health
protocol as a prevention against the transmission Covid-19. However, there are some people
(including residents of Grogolpenatus Village) who do not implement the health protocol. This
quantitative study uses a pre-experimental design with a “one group pretest-post test” approach.
The population in this study were residents of Grogolpenatus Village aged 31-59 years, 30 of
them were randomly selected to be the sample. Data collection techniques of structured inter-
views used instruments in pre-test and post-test questionnaires. Data were analyzed using bivar-
iate analysis Wilcoxon. The results showed that there was an effect of education on the 5M health
protocol on knowledge (p=0.00), attitudes (p=0.00), and Covid-19 prevention behavior (p=0.00)
in residents of Grogol Penatus Village, Petanahan District, Kebumen Regency

Keywords: Education, 5M Health Protocol, Knowledge, Attitude, Behavior.

Corona virus disease 2019 (Covid-19) merupakan penyakit menular yang menyerang sistem
pernapasan dan dinyatakan sebagai pandemi di tahun 2020. Pemerintah Indonesia telah mem-
buat protokol kesehatan 5M sebagai tindakan pencegahan penularan Covid-19. Namun, masih
terdapat masyarakat (termasuk masyarakat Desa Grogolpenatus) yang tidak melaksanakan pro-
tokol kesehatan. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain pra eksperimen dengan pendeka-
tan “one group pretest-post test”. Populasi penelitian ini adalah penduduk Desa Grogolpenatus
yang berusia 31-59 tahun dengan sampel sebanyak 30 orang. Teknik sampling menggunakan
random sampling. Pengambilan data penelitian dilakukan dengan wawancara menggunakan in-
strumen berupa Kuesioner pre-test dan post-test. Data dianalisis menggunakan analisis bivariat
Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh edukasi protokol kesehatan
5M terhadap pengetahuan (p=0,00), sikap (p=0,00), dan perilaku (p=0,00) pencegahan Covid-19
pada masyarakat Desa Grogolpenatus, Kecamatan Petanahan, Kabupaten Kebumen

Kata Kunci: Edukasi, Protokol Kesehatan 5M, Pengetahuan, Sikap, Perilaku.

PENDAHULUAN angka laporan kasus sampai dengan 9
Coronavirus disease 2019 (Covid-19) Juli 2020 mencapai 70.736 kasus dengan
merupakan  penyakit menular  yang CFR mencapai 4,8% sehingga Covid-19

dinyatakan sebagai bencana nasional
(Kemenkes RI 2020). Di Kabupaten Kebumen
CFR Covid-19 tahun 2020 mencapai 3,48%.

menyerang sistem pernapasan. Penyakit ini
disebabkan oleh Severe Acute Respiratory
Syndrome (SARS-CoV-2). Kasus pertama dari

penyakit ini ditemukan di Wuhan, Cina pada
31 Desember 2019 dan ditetapkan sebagai
pandemi pada 11 Maret 2020. Di Indonesia,

Dari 25 kecamatan di Kabupaten Kebumen,
Kecamatan Petanahan menduduki peringkat
ke-4 posivity rate tertinggi tahun 2020 yakni
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sebesar 29,4% dengan kasus tertingginya
pada kelompok usia 31-59 tahun (47,31%)
(Dinkes Kabupaten Kebumen 2020b). Desa
Grogolpenatus merupakan salah satu desa di
Kecamatan Petanahan yang menjadi bagian
dari enam desa di Kabupaten Kebumen
yang dinyatakan sebagai zona merah per 1
November 2020 (Dinkes Kabupaten Kebumen
2020a).

Berdasarkan  studi  virologi dan
Covid-19 dapat
terutama dari orang bergejala ke orang lain

epidemiologi, menular,
yang berjarak < 1 meter melalui droplet. Selain
itu, virusnya dapat pula menular melalui
permukaan benda yang telah terkontaminasi
droplet infeksius, serta melalui udara. Situasi
penularan dan penyebaran Covid-19 yang
telah mencapai seluruh Indonesia berakibat
pada peningkatan kasus kematian dan
berdampak pada berbagai aspek seperti
ekonomi, sosial, pendidikan dan kebudayaan.
Salah satu upaya untuk meminimalisasi
dampak pandemi Covid-19 adalah dengan
memutus matai rantai penularan dan
mencegah penyebaran kasus baru. Untuk itu,
perlu adanya perubahan perilaku masyarakat
dengan adaptasi kebiasaan baru (Kemenkes

RI 2020).

Pengendalian Covid-19 di Indonesia
dilakukan dengan mengutamakan upaya
promotif dan preventif. Dalam hal ini,
edukasi memegang peranan penting untuk
meningkatkan peran serta masyarakat.
Edukasi adalah bentuk intervensi dalam
pemberdayaan masyarakat yang bisa diterima
dan efektif untuk mencegah penularan dan
mengendalikan penyebaran Covid-19 di

masyarakat (Kemenkes RI 2020).

Pemerintah Indonesia telah membuat
protokol kesehatan yang akrab disebut
dengan 5M, yakni mencuci tangan, memakai

masker, menjaga jarak, menghindari

kerumunan, dan mengurangi mobilitas.
Namun, dalam praktik sehari-hari masih
ada sebagian masyarakat yang melanggar
protokol kesehatan ini. Peneliti menemukan
hal yang sama pada masyarakat desa
Grogolpenatus. Masih ada warga yang
belum menjalankan protokol kesehatan
dengan tertib sehingga peneliti berinisiatif
melaksanakan pemberdayaan melalui
edukasi protokol 5M. Edukasi dilaksanakan
untuk meningkatkan pengetahuan, dan
sikap masyarakat serta mengubah perilaku
masyarakat dalam pelaksanaan protokol
kesehatan sehingga masyarakat mampu
mencegah dan mengendalikan penularan

Covid-19 di Desa Grogolpenatus.

METODE

Penelitian ini termasuk penelitian
kuantitatif yang menggunakan desain pra
eksperimen dengan pendekatan “one group
pretest-post test”. Populasi penelitian ini
adalah penduduk Desa Grogolpenatus yang
berusia 31-59 tahun, 30 diantaranya dipilih
secara random menjadi sampel. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan November tahun
2021 di Desa Grogolpenatus, Kecamatan

Petanahan, Kabupaten Kebumen.

Variabel bebas dalam penelitian ini
berupa edukasi protokol kesehatan 5M.
Variabel terikat meliputi pengetahuan, sikap,
dan perilaku. Pengambilan data penelitian
dilakukan dengan wawancara menggunakan
instrumen berupa kuesioner pre-test dan
post-test.

Sebelum responden menerima perlakuan
intervensi pemberdayaan masyarakat berupa
edukasi protokol kesehatan, terlebih dahulu
responden menjawab kuesioner pretest.
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Kemudian dilakukan intervensi berupa
edukasi protokol kesehatan 5M. Edukasi
protokol kesehatan 5M terhadap masyarakat
di desa Grogolpenatus dilakukan dengan cara
komunikasi persuasif. Metode komunikasi
sosial ini dipilih karena dalam penerapannya
metode ini menggunakan teknik tertentu
sehingga orang lain bersedia dengan suka rela
melakukan sesuatu tanpa adanya tekanan
maupun paksaan dari pihak manapun
(Sastropoetra 1986). Setelah itu, responden
menjawab kuesioner post-test. Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis

bivariat Wilcoxon.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Karakteritik Frekuensi Presentasi
(%)
Usia
31-45 18 60
56-59 12 40
Jenis Kelamin
Laki-laki 21 70
Perempuan 9 30
Pendidikan Terakhir
SD 3 10
SMP 14 46,67
SMA/SMK 12 40
Diploma/Sar- 1 3,33
jana
Jenis Pekerjaan
Ibu Rumah 16 53,34
Tangga
Pedagang 7 23,33
Petani 4 13,33
Wiraswasta 3 10

Tabel 1. Karakteristik responden penelitian

Tabel
total 30 responden, terdapat 18 responden

1 menunjukkan bahwa dari

(60%) berusia 31-45 tahun, dan sebanyak
12 responden (40%) berusia 46-59 tahun.
Berdasarkan jenis kelamin, terdapat 9
responden (30%) laki-laki dan 21 responden
(70%) perempuan. Dilihat dari pendidikan
terakhir responden, terdapat 3 responden
(10%) dengan pendidikan terakhir SD, 14
responden (46,67%) SMP, 12 responden
(40%) SMA/SMK dan 1 responden (3,33%)
diploma/ sarjana. Berdasarkan jenis
pekerjaan, terdapat 16 responden (53,34%)
merupakan ibu rumah tangga, 7 responden
(23,33%) bekerja
responden (13,33%) petani, dan 3 responden

(10%) wirausaha.

sebagai pedagang, 4

Analisis Univariat

Variabel Mean Median Min-
Max
Pengetahuan
Sebelum Edukasi 2,33 2 0-5
Setelah Edukasi 393 4 3-5
Sikap
Sebelum Edukasi 2,67 3 1-5
Setelah Edukasi 433 4 3-5
Perilaku
Sebelum Edukasi 1,97 2 1-4
Setelah Edukasi 4,17 4 3-5

Tabel 2. Gambaran Pengetahuan, Sikap dan
Perilaku masyarakat sebelum dan sesudah diberi
edukasi protokol kesehatan 5M

Berdasarkan tabel 2 diperoleh informasi

rata-rata skor pengetahuan responden

sebelum edukasi sebesar 2,33 dengan
median 2 dan nilai minimum O serta nilai
maksimum 5 dalam rentang skor 0-5. Rata-
rata skor pengetahuan responden setelah
edukasi sebesar 3,93 dengan median 4 dan
nilai minimum 3 serta nilai maksimum 5
dalam rentang skor 0-5. Rata-rata skor

sikap responden sebelum edukasi sebesar
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2,67 dengan median 3 dan nilai minimum 1
serta nilai maksimum 5 dalam rentang skor
0-5. Rata-rata skor sikap responden setelah
edukasi sebesar 4,33 dengan median 4 dan
nilai minimum 3 serta nilai maksimum 5
dalam rentang skor 0-5. Rata-rata skor
perilaku responden sebelum edukasi sebesar
1,97 dengan median 2 dan nilai minimum 1
serta nilai maksimum 4 dalam rentang skor
0-5. Rata-rata skor sikap responden setelah
edukasi sebesar 4,17 dengan median 4 dan
nilai minimum 3 serta nilai maksimum 5
dalam rentang skor 0-5.

Analisis Bivariat

Variabel N Mean sig.
rank
Pengetahuan
Pengetahuan  Negative 0 0,00 0,00
sebelum edu-  ranks
kasi
Pengetahuan  Positive 26 13,50
setelah edu- rank
kasi
Sikap
Sikap sebelum Negative 0 0,00 0,00
edukasi ranks
Sikap setelah Positive 26 13,50
edukasi rank
Perilaku
Perilaku sebe- Negative 0 0,00 0,00
lum edukasi ranks
Perilaku Positive 29 15,00

setelah edu-
kasi

rankw

Tabel 3. Perbedaan Pengetahuan, Sikap, dan

Perilaku Masyarakat sebelum dan sesudah
edukasi protokol kesehatan 5M
Tabel 3 menunjukkan bahwa 26 dari
30 responden memiliki skor pengetahuan
setelah edukasi lebih tinggi daripada skor
sebelum diberi edukasi. Hasil uji statistik

Wilcoxon menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0,00 < a (0,05), sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa

terdapat perbedaan

skor pengetahuan masyarakat sebelum
dan sesudah diberi edukasi protokol 5M.
Sedangkan pada variabel sikap terdapat 26
responden yang memiliki skor sikap setelah
edukasi lebih tinggi daripada skor sebelum
diberi edukasi. Hasil uji bivariat menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,00 < o (0,05),
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan skor sikap masyarakat sebelum
dan sesudah diberi edukasi protokol 5M.
Pada variabel perilaku setelah edukasi lebih
tinggi daripada skor sebelum diberi edukasi.
Hasil uji bivariat Wilcoxon menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,00 < a (0,05),
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan skor perilaku masyarakat sebelum

dan sesudah diberi edukasi protokol 5M.

Edukasi
penyampaian pesan dan informasi yang

merupakan suatu kegiatan
mendorong adanya perubahan pengetahuan,
sikap, dan perilaku masyarakat. Dampak
yang timbul dari edukasi akan lebih langgeng
lebih memungkinkan diadopsi oleh
lebih tepat
daripada pendekatan
2020). Edukasi
dalam penelitian ini merupakan bentuk dari

dan
masyarakat sehingga dinilai
untuk dilakukan
koersi (Kusumowardhani
pemberdayaan terhadap masyarakat Desa

Grogolpenatus. Tujuan jangka pendek -
menengah berupa peningkatan pengetahuan,
sikap, dan perilaku masyarakat dalam
mencegah Covid-19 dan tujuan jangka
panjang berupa terkendalinya kasus Covid-19

di Desa Grogolpenatus.

Hasil
bahwa terdapat perbedaan yang positif

penelitian ini menunjukkan

antara skor pengetahuan responden setelah
diberi edukasi dengan skor pengetahuan
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responden sebelum diberi edukasi. Hal ini
berarti terdapat pengaruh edukasi protokol
kesehatan 5M
pengetahuan masyarakat dalam mencegah

terhadap  peningkatan
Covid-19. Selaras dengan hasil penelitian
ini, penelitian yang dilakukan Novera,
Yanti, dan Muhani (2021) memperoleh nilai
signifikansi 0,00 untuk variabel pengetahuan
dan menyimpulkan bahwa penyuluhan
pengetahuan tentang protokol kesehatan 5M
kepada masyarakat mampu meningkatkan
rata-rata skor pengetahuan masyarakat.
Penelitian lain oleh Putro et al,, (2022) yang
menyimpulkan bahwa sosialisasi edukasi
protokol kesehatan 5M berdampak pada
meningkatnya  pemahaman
terkait
protokol kesehatan. Hasil penelitian lain

masyarakat

Surabaya pentingnya mematuhi
menyebutkan bahwa sosialisasi protokol
kesehatan 5M

peningkatan

berpengaruh  terhadap

pengetahuan  masyarakat
2022).

Penelitian sebelumnya menggunakan desain

tentang perilaku 5M (Puspita

cross sectional menyimpulkan bahwa
terdapat korelasi antara pengetahuan dengan
penerapan 5M (Damayanti, Afiyanti, dan

Faridah, 2021).

Edukasi
yang  dilakukan

5 M
pengabdian

protokol kesehatan
melalui
masyarakat dapat diterima oleh masyarakat
dan mampu meningkatkan pemahaman
dan kewaspadaan terhadap Covid-19
(Wulandhari 2021). Hal ini sejalan dengan
konsep pemberdayaan masyarakat bidang
kesehatan yang mana pemberdayaan mampu
menumbuhkan kesadaran, kemauan dan
kemampuan masyarakat dengan terlebih
dahulu meningkatkan pengetahuan. Tanpa
adanya pengetahuan, seseorang tidak akan
melakukan tindakan nyata (Utami, Mose, dan
Martini, 2020). Peningkatan pengetahuan

ini bertujuan supaya masyarakat mampu
faktor
risiko, dan tindakan pencegahan sebagai

memahami masalah kesehatan,
usaha meningkatkan kesehatan masyarakat
(Kemenkes RI 2019). Dengan demikian,
semakin baik dan benar pengetahuan
yang dimiliki oleh masyarakat, maka akan
bertambah baik juga perilaku yang dimiliki
oleh masyarakatsebagaitindakan pencegahan
penyakit dan berdampak pada peningkatan

derajat kesehatan masyarakat.

Salah satu tahapan perubahan yang
diharapkan sebagai hasil edukasi adalah
tahu menjadi mau atau dari peningkatan
pengetahuan menjadisikap (Muqouwis 2017).
Selarasdenganitu, penelitianinimenghasilkan
kesimpulan bahwa ada perbedaan yang
positif antara skor sikap responden sesudah
diberi edukasi dengan skor sikap responden
sebelum diberi edukasi. Hal ini memiliki arti
bahwa terdapat pengaruh edukasi protokol
kesehatan 5M terhadap sikap masyarakat
dalam mencegah Covid-19. Hasil ini selaras
dengan hasil penelitian Marliani et al., (2021)
yang memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,002
bahwa edukasi pencegahan Covid-19 dengan

sehingga mereka menyimpulkan
penerapan 5M berpengaruh terhadap sikap
responden. Penelitian lain oleh Yunere,
Yuliano, dan Arif (2021) menunjukkan bahwa
terbukti

peningkatan  sikap

edukasi berpengaruh terhadap

masyarakat  dalam
pencegahan Covid-19. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian Syapitri, Aryani, dan
Simanjuntak (2021) yang menemukan bahwa
80% peserta yang menerima edukasi perilaku
pencegahan Covid-19 dapat menunjukkan
sikap sesuai protokol kesehatan. Puspita
(2022) menyimpulkan dalam penelitiannya
bahwa sosialisasi protokol kesehatan 5M

meningkatkan kemauan/ sikap masyarakat
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dalam menerapkan 5M di kehidupan sehari-
hari.

Pengetahuan-pengetahuan yang diper-
oleh masyarakat melalui penyampaian
informasi, selanjutnya akan menumbuhkan
sikap masyarakat yang kemudian akan
diwujudkandalamperilaku (Kusumowardhani
2020). Pada studi kasus kontrol oleh Zainaro
et al, (2022) dihasilkan saran bahwa
perlu dilakukan upaya guna meningkatkan
pengetahuan dan sikap masyarakat untuk
mencegah Covid-19 karena penelitiannya
menunjukkan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara sikap dengan kejadian
Covid-19. Hal ini juga didukung oleh hasil
penelitian Sulastri (2021) yang menyimpulkan
bahwa ada hubungan antara sikap dengan
kepatuhan masyarakat dalam menerapkan
5M. Penelitian lain oleh Damayanti (2021)
menyimpulkan bahwa terdapat asosiasi
antara sikap dengan penerapan 5M. Selaras
dengan itu, Simanjuntak et al. (2021) juga
menyimpulkan bahwa salah satu dari lima
faktor yang berasosiasi dengan kepatuhan
protokol kesehatan untuk memutus rantai

penyebaran Covid-19 adalah sikap.

Sesuai  teori yang  dikemukakan
(Notoatmodjo 2011) bahwa peran edukasi
adalah mampu mengubah perilaku seseorang
atau kelompok sehingga sesuai dengan
nilai-nilai kesehatan, penelitian ini menarik
kesimpulan bahwa ada pengaruh edukasi
protokol kesehatan 5M terhadap perilaku
masyarakat dalam mencegah Covid-19. Hasil
tersebut selaras dengan hasil penelitian
(Hasanuddin2022)bahwaadaperbedaanyang
positif antara perilaku responden sebelum
dan setelah pemberian edukasi pencegahan
Covid-19. Penelitian lain oleh Jafar, Mas’adah,
and Pujawanis (2021) menunjukkan hasil
peningkatan perilaku berupa keterampilan

dalam penerapan protokol kesehatan 5M
untuk mencegah penularan Covid-19 yakni
dari 80% sebelum dilakukan intervensi
menjadi 95% setelah dilakukan intervensi.
Dalam penelitian yang sama, edukasi dinilai
efektif untuk mengubah perilaku masyarakat
dari acuh terhadap protokol kesehatan saat
sebelum dilakukan edukasi menjadi taat
setelah dilakukan edukasi tentang pentingnya
penerapan protokol kesehatan Covid-19.
Sejalan dengan itu, pada penelitian Syapitri et
al,, (2021) ditemukan bahwa edukasi perilaku
pencegahan Covid-19 berdampak pada
perilaku penerapan protokol kesehatan dan
pada penelitian Puspita (2022) ditemukan
bahwa edukasi mampu meningkatkan
perilaku masyarakat berupa keterampilan
dalam menerapkan 5 M di kehidupan sehari-

hari.

Peneliti  berasumsi bahwa  hasil
penelitian ini telah memenuhi Kriteria
edukasi menurut teori yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (2011) yait

edukasi adalah menghasilkan perubahan pada

ciri dari

individu, kelompok atau masyarakat yang
mengikuti edukasi. Hal ini dibuktikan dengan
adanya perbedaan yang positif antara skor
pengetahuan, sikap, dan perilaku masyarakat
sebelum diberi edukasi protokol kesehatan
dan setelah diberi edukasi protokol kesehatan.
Ciri ke-dua adalah perubahan yang diperoleh
merupakan kemampuan yang bertahan lama
dan perubahan diperoleh merupakan hasil
dari usaha. Hal ini terimplikasi dalam ikut
serta masyarakat dalam edukasi dan hasil
jangka menengah berupa penurunan status
mikro zonasi Desa Grogolpenatus dari zona
merah per 1 November 2020 menjadi zona
kuning per 26 Februari 2022
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KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa edukasi
protokol kesehatan 5M memiliki pengaruh
berupa peningkatan terhadap pengetahuan,
sikap, dan

perilaku masyarakat desa

Grogolpenatus dalam pencegahan Covid-19.
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